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Abstrak: Perubahan budaya akan terus berkembang seiring dengan munculnya teknologi baru, seperti media sosial.
Media sosial berdampak baik dari positif maupun negatif karena bertujuan untuk memudahkan komunikasi. Aplikasi
TikTok menjadi salah satu media sosial yang paling banyak digunakan, memungkinkan pengguna berinteraksi melalui
chat pribadi dan membuat berbagai video. Pengaruhnya terhadap kebudayaan telah ditunjukkan oleh aplikasi ini, yang
diluncurkan pada September 2016. TikTok sekarang menjadi sosial media yang paling populer di kalangan mahasiswa.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab perubahan budaya komunikasi dan
bagaimana perubahan budaya komunikasi pada penggunaan media sosial TikTok oleh remaja.
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Pendahuluan

Dalam bidang ilmu komunikasi, media sosial termasuk sebagai media baru (new
media) (Rizky Amartha & Anwar, 2023). Keberadaan media sosial telah banyak membawa
pengaruh dan perubahan terhadap cara seseorang dalam berkomunikasi (Putri, 2023).
Komunikasi akan selalu ada dimanapun dan kapanpun serta dalam kondisinya juga selalu
mengalami berbagai perubahan (Putri, 2023). Menurut Nasrullah (2015), media sosial
adalah medium dalam internet yang memungkinkan untuk para pengguna
merepresentasikan dirinya berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan

pengguna lain membentuk ikatan sosial secara virtual. Dalam perspektif industri budaya,
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“Bahwa budaya populer adalah budaya yang lahir atas kehendak media” (Putri, 2023).
Dianggap bahwa media telah menghasilkan berbagai produk budaya populer yang
dipengaruhi oleh budaya asing, dan hasilnya telah tersebar luas melalui jaringan media
global, sehingga masyarakat tanpa disadari telah menyerapnya.

Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan budaya tidak hanya menentukan
siapa bicara, dengan siapa, tentang apa dan bagaimana orang menyampaikan pesan, nilai
yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan
menafsirkan pesan (Putri, 2023). Dengan kemajuan teknologi informasi saat ini, terjadi
pergeseran. Munculnya media sosial, sikap dan perilaku masyarakat mengalami
perubahan, termasuk perubahan budaya, etika, dan norma. Perubahan paling umum yang
terlihat di kalangan mahasiswi adalah perubahan dalam nilai sosial mereka, pola perilaku,
organisasi, kekuasaan, wewenang, dan interaksi sosial. Perubahan terhadap kebudayaan
sesuai menggunakan kebutuhan dan kondisi lingkungan, ini merupakan sesuatu yang
masuk akal sebab kebudayaan diciptakan serta diajarkan asal dari suatu generasi ke
generasi berikutnya memenuhi kebutuhan manusia itu tidak ada satu pun kebudayaan dan
perwujudan kebudayaan yang bersifat statis (tidak mengalami perubahan) (Putri, 2023).

Remaja merupakan generasi penerus yang di harapkan bangsa kita, dan sangat
dibutuhkan perannya yang dapat melakukan perubahan yang sedang terjadi di tengah
masyarakat saat ini. Sebagai makhluk sosial dan dengan rasa ingin tahu yang tinggi akan
kemajuan teknologi yang sangat maju saat ini. Pola komunikasi dan interaksi remaja yang
semakin hari semakin terlihat perubahannya karena kebanyakan remaja bertumpu pada
media sosial (Suyani & Yuliadi, 2022). Kemajuan teknologi informasi telah mengubah
perilaku manusia dalam kehidupan, mengubah kebiasaan dan pola pikir. Media sosial salah
satunya yang banyak membawa pengaruh terhadap masyarakat yaitu aplikasi TikTok,
seakan menjadi teman paling akrab di era digital ini. Maka tidak heran dimanapun kita
berada akan dengan mudah menemukan orang yang bermain media sosial (Putri, 2023).

Mahasiswa dapat berbagi aktivitas, kreativitas, dan kebahagiaan mereka yang
sebenarnya melalui media sosial TikTok. TikTok merupakan salah satu bentuk aplikasi
media sosial yang diciptakan oleh perusahaan teknologi bernama Bytedance (Rizky
Amartha & Anwar, 2023). TikTok memiliki dampak yang beragam pada gaya hidup remaja,
penggunaan bahasa, dan interaksi sosial mereka. Sebagai platform yang mendorong
kreativitas dan ekspresi diri, TikTok berfungsi sebagai media penting untuk pertukaran
budaya dan pembentukan identitas di kalangan remaja. TikTok telah menyebabkan
munculnya variasi bahasa baru di kalangan remaja, ditandai dengan pengucapan dan
bahasa gaul yang unik, yang mencerminkan tren budaya dan pengaruh teman sebaya
(Sulistiyarini & Prasetyo, 2024). Tidak hanya berdampak negatif, media sosial TikTok juga

memudahkan komunikasi antarbudaya.
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Metode

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yaitu merupakan penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau
membenarkan kebenaran, namun di dalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu dapat
dan cukup didapat dengan melihat suatu yang nyata, akan tetapi kadang kala perlu pula
melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih kebalik sesuatu

yang lebih tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap komunikasi antarbudaya remaja,
baik dalam konteks positif maupun negatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa platform
seperti TikTok tidak hanya mendukung interaksi sosial, tetapi juga membentuk cara remaja
berkomunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal.

A.Pengaruh TikTok dalam berbagai Aspek Kehidupan Antarbudaya Remaja

Mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap produktivitas disimpulkan
bahwa apabila penggunaan media sosial tidak dikontrol maka hal tersebut dapat berakibat
pada menurunnya produktivitas seseorang (Harist & Permatalani, 2024). TikTok
sebenarnya aplikasi yang menyajikan hiburan bagi para penggunanya, dengan fitur video
dan musik dengan durasi waktu hanya sekitar 30 detik saja atau lebih sederhananya adalah
sebuah platform sosial video pendek yang dipadukan dengan musik (Fish, 2020). Kehadiran
aplikasi TikTok sebagai media komunikasi modern telah membuat dunia menjadi semakin
mudah digenggam (Fish, 2020).

Pengaruh TikTok pada kehidupan antarbudaya remaja beraneka segi, mempengaruhi
gaya hidup, persepsi sosial, dan perilaku mereka. Pengaruh TikTok menembus berbagai
aspek kehidupan, terutama di kalangan generasi muda, membentuk perilaku, keputusan
pembelian, dan interaksi sosial. Format video pendek platform yang unik ini telah
merevolusi strategi pemasaran dan pengembangan pribadi, menjadikannya pemain
penting dalam budaya kontemporer. Sebagai platform yang mempromosikan konten
buatan pengguna, TikTok membentuk cara remaja berinteraksi dengan budaya dan ide
yang beragam, seringkali memperkuat stereotip sambil juga menyediakan ruang untuk
kreativitas dan ekspresi diri.

Menurut Awanda et al., (2024) TikTok secara signifikan mempengaruhi gaya hidup
remaja, termasuk pilihan mode, preferensi makanan, dan kegiatan rekreasi. Menurut
Awanda et al.,, (2024) Platform ini mendorong tren yang dapat menyebabkan perubahan
gaya hidup positif dan negatif, seperti peningkatan minat pada kosmetik dan perawatan
kulit. TikTok memainkan peran penting dalam membentuk stereotip di kalangan remaja,

terutama di China, di mana konten dapat membesar-besarkan representasi budaya (Zhang,
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2023). Algoritme platform menciptakan ruang gema yang memperkuat stereotip yang ada,
berdampak pada persepsi sosial dan identitas kelompok (Zhang, 2023). Aplikasi ini
memengaruhi sosialisasi remaja, mempengaruhi nilai-nilai mereka, akumulasi
pengetahuan, dan kognisi sosial (Zhang, 2023). TikTok dapat berfungsi sebagai alat untuk
pendidikan dan sumber konten yang menyesatkan, memperumit perannya dalam
membentuk perilaku remaja (Guo, 2022).

TikTok berfungsi sebagai platform untuk pembelajaran dan bantuan emosional,
secara positif mempengaruhi pengembangan diri di antara pengguna Gen Z (Phan Lan et
al., 2022). Aplikasi ini mendorong kreativitas dan ekspresi diri, meskipun juga dapat
menyebabkan perilaku mal-adaptif seperti narsisme dan kecanduan (Pahlevi & Utomo,
2024). TikTok menumbuhkan rasa komunitas dan koneksi, namun juga dapat
mempromosikan hiper-realitas dan perilaku sombong, memengaruhi gaya hidup dan
persepsi diri siswa (Pahlevi & Utomo, 2024). Meskipun TikTok memiliki banyak pengaruh
positif, TikTok juga menimbulkan kekhawatiran tentang kesehatan mental dan perilaku

sosial, menyoroti perlunya pendekatan yang seimbang untuk penggunaannya.

B. Penggunaan Bahasa dalam Video TikTok Mempengaruhi Komunikasi Antarbudaya
Remaja

Penggunaan bahasa dalam video TikTok secara signifikan mempengaruhi komunikasi
dengan membentuk interaksi, memengaruhi identitas, dan mengubah dinamika sosial.
Berbagai penelitian menyoroti bagaimana gaya bahasa, termasuk dialek informal dan lokal,
meningkatkan keterlibatan dan menumbuhkan hubungan antara pencipta dan audiens
mereka.

Perkembangan bahasa terjadi seiring dengan perkembangan teknologi (“Dampak
Perkembangan Teknologi Komunikasi Terhadap Bahasa Indonesia,” 2021). Penting untuk
memahami bahasa bagi pelaku komunikasi karena bahasa merupakan undur terpenting,
yaitu alat yang digunakan untuk berkomunikasi (Thamrin et al., 2023). Bahasa tidak baku
yang muncul dari hasil kreativitas kaum remaja ini disebutkan dengan bahasa proken atau
bahasa gaul (Rahmah et al., 2023). Ini merupakan hal yang umum bagi kalangan remaja
(Rahmabh et al., 2023). Penggunaan media sosial juga turut berkontribusi dalam penyebaran
bahasa gaul atau bahasa prokem (Lutviana & Mafulah, 2021).

Media sosial telah mengubah masyarakat tentang cara berkomunikasi dan mencari
berbagai informasi (Suistyarini & Dewantara, 2023). Media sosial sangat mendukung dalam
penunjangan kelancaran komunikasi yang diharapkan (Suistyarini & Dewantara, 2023).
Menurut Sulistiyarini & Prasetyo (2024) TikTok mendorong munculnya bentuk bahasa
baru, yang disebut “ecrononciation”, yang mencerminkan adaptasi remaja terhadap

dinamika media sosial. Variasi ini dapat meningkatkan ekspresi diri dan pembentukan
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identitas, memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan latar belakang budaya yang
beragam. TikTok berfungsi sebagai media bagi siswa pribumi untuk meningkatkan ekspresi
lisan mereka, sehingga menjaga identitas budaya dan mempromosikan antarbudaya
(Ramirez-Cruz, 2024).

Platform ini memfasilitasi diskusi seputar representasi dan keragaman, seperti yang
terlihat dalam reaksi terhadap penggambaran media, menumbuhkan rasa komunitas dan
inklusivitas di antara pengguna (Bonilla-del-Rio & Vizcaino-Verdd, 2023). Remaja
memanfaatkan TikTok untuk hiburan dan pendidikan, yang memengaruhi perilaku
komunikasi dan interaksi sosial mereka (Rahmadania et al., 2024). Fitur platform
memungkinkan ekspresi kreatif, memungkinkan pengguna untuk terlibat dengan berbagai
narasi budaya dan perspektif, sehingga meningkatkan keterampilan komunikasi antar
budaya mereka (Galuh Dwinda Salsabillah et al., 2023).

Remaja di TikTok sering menggunakan sosiolik dan bahasa gaul, yang berfungsi
sebagai penanda identitas dalam kelompok sebaya mereka (Kusyairi et al.,, 2024).
Munculnya bentuk-bentuk bahasa baru, seperti ekronikasi, menggambarkan bagaimana
media sosial mendorong evolusi linguistik di kalangan remaja (Sulistiyarini & Prasetyo,
2024). TikTok dapat meningkatkan ekspresi lisan, terutama di masyarakat adat, dengan
menyediakan platform untuk mempraktikkan komunikasi dalam konteks yang akrab
(Ramirez-Cruz, 2024). Sifat informal TikTok mendorong penggunaan bahasa kreatif, yang
dapat meningkatkan pemahaman antar budaya di antara kelompok pengguna yang
beragam (Ramirez-Cruz, 2024). Prevalensi bahasa beracun dalam komentar dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental remaja dan perkembangan karakter, menyoroti
perlunya praktik bahasa positif (Alika et al., 2022). Sarkasme, meskipun sering dianggap
sebagai humor, dapat menyebabkan kesalahpahaman dan mempengaruhi hubungan
interpersonal di antara teman sebaya (Pradana & Savitri Setyo Utami, 2024). TikTok
mempromosikan penggunaan bahasa kreatif dan komunikasi antarbudaya, TikTok juga
menimbulkan risiko terkait kesehatan mental dan potensi miskomunikasi, yang

memerlukan pendekatan yang seimbang untuk keterlibatan bahasa di platform.

C.Dampak Positif dan Negatif TikTok Terhadap Pengembangan Komunikasi
Antarbudaya remaja

Dampak TikTok pada komunikasi antarbudaya di kalangan remaja menghadirkan
dimensi positif dan negatif. Di satu sisi, TikTok berfungsi sebagai platform untuk
pertukaran budaya, memungkinkan pengguna untuk berbagi beragam konten yang dapat
meningkatkan pemahaman dan apresiasi budaya yang berbeda. Sebaliknya, itu juga dapat
melanggengkan stereotip dan mempromosikan persepsi negatif, yang dapat menghambat
komunikasi antarbudaya yang efektif. Dampak positif TikTok memfasilitasi berbagi praktik
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dan tradisi budaya melalui konten buatan pengguna, mempromosikan kesadaran dan
pemahaman di kalangan remaja (Zhang, 2023). TikTok memungkinkan remaja untuk
terlibat dengan budaya yang beragam melalui berbagai konten, mendorong pemahaman
antar budaya (Silvia Oktalina & Tomi Hendra, 2023). Pengguna dapat memamerkan bakat
dan kreativitas mereka, yang dapat meningkatkan harga diri dan keterampilan komunikasi
(Rahmadania et al., 2024). TikTok memudahkan untuk berinteraksi dengan banyak orang
dengan TikTok kita dapat dengan mudah berinteraksi dengan siapa saja. Banyak video
TikTok memberikan wawasan pendidikan, membantu pengguna belajar tentang berbagai
budaya dengan cara yang menarik (Silvia Oktalina & Tomi Hendra, 2023). Platform ini
mendorong kreativitas, memungkinkan remaja untuk mengekspresikan identitas budaya
mereka dan membaginya dengan audiens global (Zhang, 2023). TikTok memperluas
pergaulan membuat informan bisa memiliki banyak koneksi dan jaringan yang luas.

Adapun dampak negatif dalam penggunaan platform TikTok, algoritme TikTok dapat
memperkuat stereotip dengan mempromosikan konten yang melebih-lebihkan ciri-ciri
budaya, yang menyebabkan kesalahpahaman (Zhang, 2023). Paparan konten negatif atau
tidak pantas dapat membentuk persepsi remaja secara tidak menguntungkan,
mempengaruhi interaksi antarbudaya mereka (“Dampak Penggunaan Media Sosial
(TikTok ) Terhadap Perkembangan Remaja,” 2022). konten eksplisit atau menyesatkan
dapat secara negatif mempengaruhi persepsi dan perilaku remaja (Silvia Oktalina & Tomi
Hendra, 2023). Sifat adiktif TikTok dapat menyebabkan waktu layar yang berlebihan,
mengurangi interaksi dan tanggung jawab kehidupan nyata (Philippe, 2023). Penggunaan
TikTok yang berlebihan dapat menyebabkan waktu terbuang pada konten yang tidak
produktif, mengurangi keterlibatan antarbudaya yang bermakna (“Dampak Penggunaan
Media Sosial (TikTok ) Terhadap Perkembangan Remaja,” 2022).

Meskipun TikTok dapat meningkatkan komunikasi antar budaya melalui paparan
konten yang beragam, TikTok juga menimbulkan risiko yang dapat merusak praktik
komunikasi yang sehat di kalangan remaja. Menyeimbangkan penggunaan sangat penting

untuk memaksimalkan manfaat sambil meminimalkan kelemahan.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap komunikasi antarbudaya di kalangan remaja. Platform ini tidak hanya
memfasilitasi interaksi sosial dan ekspresi diri, tetapi juga berperan dalam pertukaran
budaya yang positif, meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya yang
berbeda. Namun, disisi lain, TikTok juga dapat memperkuat stereotip dan menciptakan

persepsi negatif yang menghambat komunikasi antarbudaya yang efektif.

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 2, Number 2, 2025 7 of9

Penggunaan bahasa TikTok, termasuk munculnya bahasa gaul dan variasi baru,
mencerminkan dinamika media sosial yang terus berkembang. Oleh karena itu, meskipun
TikTok menawarkan banyak peluang untuk interaksi dan pembelajaran budaya, penting
bagi pengguna untuk menyadari potensi dampak negatif yang mungkin timbul.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi cara-cara yang lebih
efektif dalam memanfaatkan TikTok sebagai alat untuk komunikasi antarbudaya yang lebih
baik, sehingga dapat memaksimalkan manfaat positif sambil meminimalkan dampak

negatif.
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